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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Muara Banta 

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Muara Banta terletak di Desa Muara Banta 

kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.  

 Madrasah ini berdiri pada tanggal 1 Oktober 1964 yang statusnya masih 

swasta dengan nama MIS Aluh Idut.  Kemudian diusulkan menjadi madrasah 

Ibtidaiyyah Negeri pada tahun 1993, dan melalui Keputusan Menteri Agama RI 

Nomor 515 Tahun 1995 tentang Pembukaan dan Penegerian Beberapa Madrasah 

maka MIS Aluh Idut berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Muara Banta dan 

memiliki nomor urut 146. 

Pembangunan Madrasah ini adalah gotong royong dari masyarakat,baik dalam 

mencari kayu untuk membangun sekolah tersebut sampai tahap pelaksanaannya. 

Dalam masa perkembangan MIN Muara Banta sangat banyak memiliki 

pergantian Kepala Madrasah, madrasah ini sudah mengalami beberapa kali 

pergantian kepala madrasah. Nama-nama kepala madrasah tersebut adalah : 

1. H. Zakaria 

2. H. Husni 

3. H. Ja’ani 

4. H. Bakeri 
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5. Salbiah 

6. Husni Arifin 

7. H. Sihan Ahmad 

8. Drs. Muliadi 

9. Akhmad Yani, S.Pd.I  sampai sekarang 

 

Adapun visi dari sekolah MIN Muara Banta adalah berkualitas, berilmu, 

beriman, bertaqwa dan berkepribadian, trampil, berakhlak mulia serta mampu 

mengaktualisasiakan dalam kehidupan sehari-hari, dan berwawasan lingkungan. 

sedangkan misi dari sekolah ini adalah meningkatkan pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran, meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan, meningkatkan 

hubungan kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat, meningkatkan tata 

usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan dan laboratorium, unggul dalam 

pengembangan dan pemanfaatan lingkungan. dan tujuan dari sekolah ini adalah 

meningkatnya pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, meningkatnya pelaksanaan 

bimbingan dan penyuluhan, meningkatnya hubungan kerjasama dengan orang tua 

siswa dan masyarakat, meningkatnya tata usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan 

dan laboratorium, madrasah melaksanakan sabtu bersih terhadap kelasnya masing-

masing, madrasah melaksanakan monitoring terhadap keanikaragaman hayati dan 

habitatnya di lingkungan madrasah, melaksanakan kerindangan dan penghijauan 

lingkungan. 
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Sekolah ini cukup terkenal di Kandangan, dengan berbagai prestasi dalam    

berbagai bidang perlombaan. Hingga saat ini jumlah siswa yang terdaftar sebagai 

murid di MIN Muara Banta sebanyak 215 orang dengan dibimbing 17  orang guru, 2 

orang tata usaha, dan 1 orang pegawai tidak tetap (PTT). Adapun profil MIN Muara 

Banta dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Profil MIN Muara Banta Kecamatan Kandangan 

1 Nama Sekolah  Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Muara 

Banta 

2 Nomor Statistik Madrasah 111163060019 

3 NPSN 60722949 

4 NPWP 00.369.176.3 

5 Alamat madrasah Jl. Brigjen H. Hasan Baseri Muara Banta. 

Kandangan 71211 

6 Telepon (0517) 24089 

7 Email minmuarabanta@gmail.com 

8 Kecamatan Kandangan 

9 Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

10 Provinsi  Kalimantan Selatan 

11 Status Madrasah Negeri 

12 No. SK Pendirian NO L.o/3/158/Iva 

13 Status Akreditasi B 

15 No. SK Akreditasi 119/BAP-SM/PROP-15/LL/IX/2014  

16 Tanggal SK Akreditasi 24 Oktober 2014 

17 Waktu Belajar  Pagi 

 Jarak Madrasah Ke lokasi 

tertentu 

a. Jarak ke kemenag Provinsi 

b. Jarak ke kemenag 

kab./kota 

c. Jarak ke RA terdekat 

d. Jarak ke TK terdekat  

e. Jarak ke MI terdekat  

f. Jarak ke SD terdekat 

g. Jarak ke Mts terdekat 

 

 

>50 km 

11-30 km 

 

<1 km 

<1 km 

3-5 km 

1-2 km 

6-10 km 

mailto:minmuarabanta@gmail.com
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h. Jarak ke SMP terdekat 6-10 km 

18 Bangunan Madrasah  Milik sendiri 

19 Tahun berdiri 1964 

 

2. Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MIN Muara Banta 

Di MIN Muara Banta pada tahun pelajaran 2015/2016 terdapat 17 orang 

tenaga pengajar, 2 orang tenaga administrasi atau TU dan 1 orang Pegawai tidak tetap 

(PTT). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2 Tenaga Pendidik dan Kependidikan MIN Muara Banta Tahun Pelajaran 

2015/2016 

No. Nama Jabatan 

1 Akhmad Yani, S. Pd. I Kepala Sekolah 

2 Syarifah Noranisyah, S. Ag Staf Pengajar 

3 Yati Martinah, S.Pd.I Staf Pengajar 

4 Maswiah, S. Pd. I Staf Pengajar 

5 Raudatul Husna, S. Pd. I Staf Pengajar 

6 Baderi, S. Pd. I Staf Pengajar 

7 Hurmain Staf Pengajar 

8 Latief Kamaruddin, S. Ag Staf Pengajar 

9 Hj. Sri Fitriani, S. Pd. I Staf Pengajar 

10 Basuki Rahmat, S. Pd. I Staf Pengajar 

11 Yuliati, A. Ma Staf Pengajar 

12 Muslimah, S. Ag Staf Pengajar 

13 Purnama Sari, S. Pd. I Staf Pengajar 

14 Norhamidah, S. Pd. I Staf Pengajar 

15 Judiah, S. Pd. I Staf Pengajar 

16 Nina Hanifah, S. Pd. I Staf Pengajar 

17 Hannisa Suciana, S. Pd. I Staf Pengajar 

18 Mislawati Staf Tata Usaha 

19 Muhammad Ihsan, S.Kom Staf Tata Usaha 

20 A. Kusasi PTT 

Sumber: Tata Usaha MIN Muara Banta Tahun 2015/2016 
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3. Keadaan siswa MIN Muara Banta 

MIN muara Banta  pada tahun pelajaran 2015/2016 memiliki siswa sebanyak 

216 orang yang terdiri dari 113 orang laki-laki dan 103 orang perempuan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.3. Keadaan Siswa MIN Muara Banta Tahun Pelajaran 2015/2016 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 Kelas IA 8 8 16 

 Kelas IB 9 7 16 

 Kelas IC 11 9 20 

2 Kelas IIA 11 9 20 

 Kelas IIB 10 9 19 

3 Kelas III 22 14 36 

4 Kelas IV 17 15 32 

5 Kelas V 12 19 31 

6 Kelas VI 13 13 26 

Jumlah 113 103 216 

Sumber: Tata Usaha MIN Muara Banta Tahun 2015/2016 

 

4. Keadaan Sarana Prasarana 

 Konstruksi bangunan MIN Muara Banta yang ada sekarang sudah permanen 

dengan lantai porselin, dan dinding berupa semen. Ketika melakukan observasi, 

sekolah sedang membangun beberapa ruang kelas baru. Dari segi prasarana dan 

sarana pendidikan yang ada di MIN Muara Banta sudah memadai untuk menunjang 

terlaksananya proses belajar mengajar.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, beberapa sarana 

yang terdapat di MIN Muara Banta pada tahun pelajaran 2015/2016 dapat dilihat 

pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana MIN Muara Banta Tahun Pelajaran 

2015/2016 

No Fasilitas Banyaknya 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru & TU 1 
3 Ruang Belajar    9 
4 Ruang Perpustakaan 1 
5 Mushalla 1 
6 Kantin 1 
7 WC Guru/Karyawan 2 
8 WC siswa putera 1 
9 WC siswa puteri 1 

  10 Tempat Wudhu 1 
  11 Tempat Parkiran guru/Karyawan 2 

Sumber: Tata Usaha MIN Muara Banta Kec. Kandangan Tahun Pelajaran 2015/2016 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa Madrasah ini memiliki sarana 

dan prasarana yang memadai, karena sudah memiliki banyak ruang kelas yang 

terpisah antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. Selain sarana dan prasarana 

yang memadai, sudah selayaknya lingkungan sekolah harus dapat mendukung siswa 

dalam kegiatan belajar. Keadaan lingkungan sekolah yang tercipta di Madrasah ini 

antara lain: 

a. Kondisi gedung atau bangunan yang semi permanen serta dalam kondisi baik 

b. Pemisahan ruang kelas sehingga antara ruang kelas yang satu dengan ruang kelas 

yang lain tidak saling mengganggu dalam kegiatan belajar mengajar 

c. Tersedianya kursi dan meja belajar dalam kondisi yang baik serta dalam jumlah 

yang memadai 

d. Penataan ruang kelas yang baik, rapi, teratur yang meliputi meja, kursi, gambara-

gambar dan media belajar lainnya.  
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e. Pembuatan kebun serta penataan taman yang baik dan teratur juga menambah 

suasana menjadi nyaman, sejuk serta asri. 

 

B. Penyajian Data 

1. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Penelitian di Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 

Mei 2016 sampai tanggal 30 Mei 2016, yang sebelumnya pada tanggal 9 Mei 2016 

dilakukan pretest untuk mengetahui perbendaharaan kosakata siswa sekaligus 

mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Kemudian posttest (tes akhir) 

dilaksanakan tanggal 30 Mei 2016. 

Adapun materi pokok yang diajarkan selama masa penelitian adalah Surah Al-

Kautsar pada kelas II dengan kurikulum KTSP yang mencakup satu standar 

kompetensi dan dua kompetensi dasar yang terbagi dalam beberapa indikator. 

Sebelum pembelajaran ini dilaksanakan, terlebih dahulu dilihat kemampuan 

awal kedua kelas dengan mengadakan pretest (tes awal) yang dilaksanakan pada 

tanggal 30 Mei 2016. Nilai awal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

rata-rata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Nilai pretest (tes awal) Alquran Hadits yang diperoleh siswa dapat dilihat 

pada lampiran 11. Berdasarkan lampiran 11 nilai pretest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol secara ringkas disajikan dalam tabel 4.5 dan tabel 4.6. 
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Tabel 4. 5. Persentase Kualifikasi Nilai Pretest di Kelompok Eksperimen 

 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase (%) 

85,00 - < 100,00 

70,00 - < 85,00 

55,00 - < 70,00 

00,00- < 55,00 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

1 

7 

5 

7 

5 

35 

25 

35 

Jumlah 20      100 

 

 

Tabel 4. 6. Persentase Kualifikasi Nilai Pretest di Kelompok Kontrol 

 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase (%) 

85,00 - < 100,00 

70,00 - < 85,00 

55,00 - < 70,00 

00,00- < 55,00 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

0 

6 

4 

9 

0 

31,6 

21,0 

47,4 

Jumlah 19      100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 di atas dari jumlah 20 orang dan 19 orang 

siswa diperoleh nilai pretest yang dijadikan sebagai nilai awal siswa terdapat 

kualifikasi yang berbeda-beda, untuk kelompok eksperimen siswa yang mendapat 

sangat baik ada 1 orang, sedangkan nilai kurang ada 7 orang, nilai yang paling 

banyak didapat siswa adalah nilai antara 00,00 - < 55,00 (kurang) dan 70,00 -< 85,00 

(baik) dengan frekuensi 7 orang. Untuk kelompok kontrol siswa yang mendapat nilai 

baik ada 6 orang, sedangkan nilai kurang ada 9 orang, nilai yang paling banyak 

didapat siswa adalah nilai antara 00,00 - < 55,00 (kurang) dengan frekuensi 9 orang. 
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Untuk pelaksanaan pembelajaran masing-masing kelas dikenakan perlakuan 

yang sebagaimana telah ditentukan pada metode penelitian. Untuk memberikan 

gambaran rinci pelaksanaan perlakuan kepada masing-masing kelompok akan 

dijelaskan pada anak subbab selanjutnya. 

 

a. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Kontrol 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran di kelompok kontrol. Persiapan tersebut 

meliputi persiapan materi, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional ,dan soal-soal latihan. Pembelajaran berlangsung selama 2 

kali pertemuan ditambah 2 kali pertemuan untuk tes awal dan tes akhir. Jadwal 

pelaksanaan pembelajaran di kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Kontrol 

 

 

Pertemuan 

ke- 

Hari/Tanggal Jam 

ke- 

Indikator Materi 

1 
Senin, 

9 Mei 2016 
4-5 

Pelaksanaan pretest 

2 
Sabtu, 

14 Mei 2016  
3-4 

Menjelaskan tentang 

surah Al-Kautsar. 
Surah Al-

Kautsar 

3 
Sabtu, 

21 Mei 2016 
3-4 

Menghafalkan surah Al-

Kautsar secara benar 

dan fasih. 

Surah Al-

Kautsar 

4 
Senin,  

30 Mei 2016 
1-2 

 Pelaksanaan posttest (tes akhir) 
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Setiap kali pembelajaran dilaksanakan, guru selalu menjelaskan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan kepada siswa. Guru mengobservasi aktivitas 

siswa di kelompok kontrol guna mengetahui bagaimana aktivitas siswa yang diberi 

pelajaran dengan cara konvensional. 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Eksperimen  

Persiapan yang diperlukan untuk pembelajaran di kelompok eksperimen lebih 

kompleks dibanding persiapan untuk pembelajaran di kelompok kontrol. Selain 

mempersiapkan materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, soal-soal latihan serta 

juga mempersiapkan media pocket chart dan word card untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Sedangkan soal-soal tes akhir yang digunakan sebagai alat evaluasi 

sama dengan alat evaluasi yang digunakan pada kelompok kontrol. 

Sama halnya dengan kelompok kontrol, pembelajaran di kelompok 

eksperimen juga berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan dan 2 kali pertemuan untuk 

tes awal dan tes akhir. Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelompok Eksperimen 

Pertemuan 

ke- 

Hari/Tanggal Jam 

ke- 

Indikator Materi 

1 
Senin, 

9 Mei 2016 
4-5 

Pelaksanaan pretest 

2 
Senin, 

16 Mei 2016  
4-5 

Menjelaskan tentang 

surah Al-Kautsar. 
Surah Al-

Kautsar 

3 
Senin, 

23 Mei 2016 
4-5 

Menghafalkan surah Al-

Kautsar secara benar 

dan fasih. 

Surah Al-

Kautsar 

4 
Senin,  

30 Mei 2016 
4-5 

 Pelaksanaan posttest (tes akhir) 
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Setiap kali pembelajaran dilaksanakan, guru selalu menjelaskan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan kepada siswa. Siswa dilibatkan dalam 

menggunakan media pocket chart dan word card. Ketika siswa menggunakan media 

tersebut, guru mengobservasi aktivitas siswa. 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelompok Kontrol dan di Kelompok 

Eksperimen. 

 

a. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelompok Kontrol 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelompok kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional terbagi menjadi beberapa tahapan 

yang akan dijelaskan pada bagian-bagian di bawah ini. 

1) Penyajian Materi 

Guru menyajikan informasi tentang materi surah al-kautsar sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Setelah selesai menyajikan 

informasi dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan surah al-kautsar serta 

memberi contoh bacaan surah al-kautsar yang setelah itu diikuti oleh semua siswa, 

kemudian guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 

pemahaman terhadap materi yang telah diberikan, dan memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap siswa untuk bertanya. 

2) Latihan  

Tahapan terakhir dari proses pembelajaran ini adalah mengadakan latihan 

guna mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan mereka terhadap materi 
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yang telah dipelajari disetiap akhir pertemuan. Dalam mengerjakan latihan, setiap 

siswa tidak boleh saling membantu satu sama lain. 

 

b. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksprimen 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media pocket chart dan word card terbagi menjadi beberapa tahapan 

yang akan dijelaskan pada bagian-bagian dibawah ini. 

1) Penyajian Materi 

 

Guru menyajikan informasi tentang materi surah al-kautsar sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Berbeda dengan kelompok 

kontrol, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media 

pocket chart dan word card, guru menjelaskan hal-hal yang terkait dengan surah al-

kautsar serta melafalkan surah al-kautsar yang ada pada materi pembelajaran.  

Siswa juga dilibatkan dalam penggunaan media, misalnya menebak benar atau 

salah pada pernyataan yang ada pada media, serta menyusun potongan-potongan 

surah al-kautsar pada pocket chart yang diberikan waktu selama beberapa menit. 

Kemudian guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 

pemahaman terhadap materi yang telah diberikan, dan memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap siswa untuk bertanya. 

1) Latihan 

Setelah selesai pembelajaran, guru memberikan soal latihan untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Setelah melakukan 
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pembelajaran alquran hadits menggunakan media pocket chart dan word card sebagai 

alat bantu dalam pembelajaran, maka guna mengetahui perkembangan peningkatan 

pembelajaran alquran hadits mereka terhadap materi yang telah dipelajari diadakan 

latihan pada setiap akhir pertemuan. Dalam mengerjakan latihan, setiap siswa tidak 

boleh saling membantu satu sama lain. 

 

c. Pelaksanaan Posttest dalam Penelitian 

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar di kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Posttest juga digunakan untuk membedakan kemampuan 

siswa dalam menguasai pembelajaran Alquran Hadits ketika tidak menggunakan 

media pocket chart dan word card dengan pembelajaran yang menggunakan media 

pocket chart dan word card. 

Nilai posttest (tes akhir) Alquran Hadits yang diperoleh siswa dapat dilihat 

pada lampiran 14. Berdasarkan lampiran 14 nilai posttest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol secara ringkas disajikan dalam tabel 4.9 dan tabel 4.10. 

  

Tabel 4. 9. Persentase Kualifikasi Nilai Posttest di Kelompok Eksperimen 

 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase (%) 

85,00 - < 100,00 

70,00 - < 85,00 

55,00 - < 70,00 

00,00- < 55,00 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

2 

16 

2 

0 

10 

80 

10 

0 

Jumlah 20 100 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran tidak 

ada siswa yang mendapatkan kualifikasi nilai kurang, 2 orang atau 10% yang 

termasuk kualifikasi sangat baik, ada 16 orang atau 80% yang termasuk kualifikasi 

baik, dan ada 2 orang atau 10% siswa yang berada pada kualifikasi cukup. Nilai rata-

rata siswa di kelompok eksperimen adalah 81,50 dan berada pada kualifikasi baik. 

Nilai posttest Alquran Hadits siswa selengkapnya terdapat pada lampiran 14. 

 

 

Tabel 4. 10. Persentase Kualifikasi Nilai Posttest di Kelompok Kontrol 

 

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase (%) 

85,00 - < 100,00 

70,00 - < 85,00 

55,00 - < 70,00 

00,00- < 55,00 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

5 

3 

7 

4 

26,3 

15,8 

36,8 

21,1 

Jumlah 19 100 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dari 19 siswa yang mengikuti pembelajaran ada 

4 orang atau 21,1% yang termasuk kualifikasi kurang, 7 orang atau 36,8% yang 

termasuk kualifikasi cukup, 3 orang atau 15,8% yang termasuk kualifikasi baik, dan 5 

orang atau 26,3% yang berada pada kualifikasi sangat baik. Nilai rata-rata siswa di 

kelompok kontrol adalah 68,73 dan berada pada kualifikasi cukup. Nilai posttest 

Alquran Hadits siswa selengkapnya terdapat pada lampiran 14. 
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C. Analisis Data 

1. Deskripsi Kemampuan Siswa dalam Pembelajaran Alquran Hadits 

a. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 

Data untuk kemampuan awal siswa kelas II A dan kelas II B adalah nilai 

pretest dapat dilihat pada lampiran 11. Dan data untuk perhitungan rata-rata dan 

standar deviasi kemampuan awal siswa dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13. 

Adapun deskripsi kemampuan awal siswa terdapat pada tabel 4.11 berikut. 

 

Tabel 4.11. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa 

 

 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

88 

25 

61,45 

16,14 

75 

25 

58,68 

14,45 

 

Tabel 4.11 di atas menunjukkan  bahwa nilai  rata-rata  kemampuan  awal  di 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak jauh berbeda jika dilihat dari 

selisihnya yang hanya bernilai 2,7.  

 

b. Deskripsi Kemampuan Akhir Siswa 

Tes akhir dilakukan  untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun soal  

yang digunakan dalam tes ini sama dengan soal yang digunakan ketika tes awal,  

dapat dilihat pada lampiran 9 . Tes kemampuan akhir siswa dapat dilihat secara rinci 
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pada lampiran 15 dan 16. Secara ringkas hasil tes akhir siswa dapat dilihat pada tabel 

4.12 berikut. 

Tabel 4.12. Deskripsi Kemampuan Akhir Siswa 

 

 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

100 

63 

81,50 

10,37 

88 

50 

68,73 

14,45 

 Dari hasil tes, maka dapat dilihat kemampuan akhir siswa dikelompok kontrol 

dan juga kelompok eksperimen. Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai kemampuan 

akhir siswa yakni, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 63 dengan rata-rata nilai 

siswa 81,50 untuk kelompok eksperimen. nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 50 

dengan rata-rata nilai 68,73 untuk kelompok kontrol. Hasil tes akhir ini nantinya akan 

dilihat. 

 

2. Teknik Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mencari bentuk hubungan 

linear antara satu variable tergantung dan satu variable bebas. Untuk menganalisis 

data yang didapat penulis menggunakan software spss 22  for windows. Adapun 

langkah-langkah dalam menganalisis regresi linear sederhana sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan klasik agar pengujian dapat dipercaya, adapun syarat uji asumsi klasik 

sebagai berikut:  
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1) Uji Normalitas 

Kriteria untuk mendeteksi uji normalitas dengan menggunakan ujii 

Kolmogorov- Smirnov adalah  sebagai berikut: 

1) Jika Sig.(p) > 0,05 maka  Ho diterima, berarti data tersebut berdistribusi 

normal. 

2) Jika Sig.(p) <0,05 maka  Ho ditolak, berarti data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4. 13 Hasil uji normalitas kemampuan siswa kelas eksperimen. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.01483717 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .122 

Negative -.131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat signifikansi (2-tailed) untuk nilai 

siswa 0,200 yang berarti nilai ssignifikansi tersebut lebih besar daripada nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan data tidak mengalami gangguan 

atau normal. 
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 Tabel 4. 14 Hasil uji normalitas kemampuan siswa kelas kontrol 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 19 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.44650552 

Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.175 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .097
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat signifikansi (2-tailed) untuk nilai 

siswa 0,097 yang berarti nilai ssignifikansi tersebut lebih besar daripada nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan data tidak mengalami gangguan 

atau normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data berdistribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan 

dengan uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil 

belajar Alquran Hadits kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bersifat 

homogen atau tidak. adapun rangkuman uji homogenitas varians hasil belajar Alquran 

Hadits siswa dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut. 
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Tabel 4.15. Rangkuman Uji Homogenitas Varians  Hasil Belajar Alquran Hadits 

Siswa. 

 

Kelompok Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest-eks   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.420 3 14 .279 

 

 

Kelompok Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest-kont   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.088 2 14 .364 

 

  = 0,05 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada taraf signifikansi   = 0,05 

didapatkan Fhitung  kurang dari Ftabel = 2,20. Hal itu berarti hasil belajar  kedua kelas 

bersifat homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19. 

 

3) Uji Heteroskedastitas 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastitas. 

Heteroskedastitas  diuji dengan menggunakan Uji glejser dengan pengambilan 

keputusan jika variable independen signifikan secara statistic mempengaruhi variable 

dependen. Maka ada indikasi terjadi heteroskedastitas. Untuk menentukan indikasi 

tersebut menggunakan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak mengalami gangguan 

heteroskedastitas. 
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi gangguan heteroskedastitas. 

Hasil uji heteroskedastitas dapat dilihat pada tabel 4.11 dan tabel 4.12 berikut: 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Heteroskedastitas kelompok eksperimen 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.347 7.573  2.555 .020 

X -.138 .119 -.263 -1.154 .263 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi kelompok 

eksperimen sebesar 0,263 > dari 0,05. Maka sesuai dengan kriteria yang telah 

disebutkan bahwa jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya tidak mengalami 

gangguan heteroskedastitas. 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedastitas kelompok kontrol 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 61.363 17.350  3.537 .003 

Posttest-kont -.039 .247 -.038 -.157 .877 

a. Dependent Variable: Pretest-kont 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi kelompok kontrol 

sebesar 0,877 > dari 0,05. Maka sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan bahwa 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya tidak mengalami gangguan 

heteroskedastitas. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dengan Uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.18 Hasil uji Autokorelasi kelompok eksperimen 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .497
a
 .247 .205 14.399 1.452 

a. Predictors: (Constant), Posttest-eks 

b. Dependent Variable: Pretest-eks 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, DW 1,452, nilai dibandingkan dengan nilai 

tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 20 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k=1), 

maka diperoleh nilai dL=1,201, dU=1,411. Nilai DW berada di antara dU dan 4-dU, 

yaitu 1,411 < 1,452 < 2,589. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.19 Hasil uji Autokorelasi kelompok kontrol 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .038
a
 .001 -.057 14.865 2.214 

a. Predictors: (Constant), Posttest-kont 

b. Dependent Variable: Pretest-kont 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, DW 2,214, nilai dibandingkan dengan nilai 

tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 19 (n) dan jumlah variabel independen 1 (k=1), 

maka diperoleh nilai dL=1,180, dU=1,401. Nilai DW berada di antara dU dan 4-dU, 

yaitu 1,401 < 2,214 < 2,599. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

b. Pengujian Hipotesis 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pocket chart dan word 

card secara serentak terhadap pembelajaran Alquran hadits siswa MIN Muara Banta. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pocket chart dan 

word card secara serentak terhadap pembelajaran Alquran hadits siswa MIN Muara 

Banta. 

 

1) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel X terhadap Y. besarnya pengaruh variabel X terhadap Y dapat dilihat pada 

tabel 4.15 berikut. 
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Tabel 4.20 Koefisien Determinasi kelompok eksperimen 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .497
a
 .247 .205 14.399 

a. Predictors: (Constant), Posttest-eks 

b. Dependent Variable: Pretest-eks 

 

 Tabel di atas menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil 

dari penguadratan R. dari tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0, 247, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebesar 24,7%. 

 

Tabel 4.21 Koefisien Determinasi kelompok kontrol 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .038
a
 .001 -.057 14.865 2.214 

a. Predictors: (Constant), Posttest-kont 

b. Dependent Variable: Pretest-kont 

 

 Tabel di atas menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil 

dari penguadratan R. dari tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
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0,001, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebesar 0,01%. 

 

2) Uji Koefisien Sederhana (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikansi terhadap variabel dependen (Y). Signifikansi berarti 

pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Pengaruh varibel X terhadap 

variabel Y dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut. 

 

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.578 26.149  -.060 .953 

Posttest-eks .773 .318 .497 2.429 .026 

a. Dependent Variable: Pretest-eks 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 2,429 yang lebih besar 

dari ttabel = 2,09, dengan nilai sig. 0,026 lebih besar dari 0,05. Maka, Ho ditolak, dan 

Ha diterima. Selain itu pada tabel Beta = 0,497, nilai ini menunjukkan pengaruh 

langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan demikian berarti ada 

pengaruh penggunaan media pocket chart dan word card terhadap hasil belajar 

Alquran Hadits siswa MIN Muara Banta.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil tes akhir yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen 

yakni 81,50 berada pada kualifikasi amat baik lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata kelompok kontrol sebesar 68,73 berada pada kualifikasi baik. Selisih nilai 

akhir sebesar 12,77 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

hasil pengujian dengan uji t didapat thitung = 2,429 dengan nilai sig. 0,026 < 0,05 lebih 

besar dari ttabel = 2,09, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan media pocket chart dan word card terhadap hasil 

belajar Alquran Hadits siswa MIN Muara Banta Kabupaten Hulu Sungai Selatan . Di 

mana kolompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media pocket 

chart dan word card sebagai alat bantu dalam pembelajaran Alquran Hadits, 

sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan cara konvensional. 

Berdasarkan kedua jenis perlakuan di atas, perbedaan juga terlihat dari nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa yang dikenai perlakuan pada setiap pertemuan dimana 

hasil belajar Alquran Hadits pada kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang 

lebih baik dibanding kelompok kontrol. Pada tiap pertemuan, kelompok eksperimen 

juga menunjukkan keantusiasan dan keaktifan yang baik di bandingkan kelompok 

kontrol.  

Hal Ini disebabkan pada setiap pertemuan, siswa di kelompok eksperimen 

dituntut untuk menggunakan media pembelajaran. Siswa diberi inspirasi, diberi 

contoh, tahap demi tahap pembelajaran dan dorongan kreatifitas. Dengan adanya 
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pembelajaran yang sesuai tahapan berpikir siswa, maka siswa lebih mudah untuk 

menerima pelajaran dan apa yang didapat tidak begitu saja terlupakan. 

Pelaksanaan permbelajaran menggunakan media pembelajaran termasuk 

dalam upaya guru dalam melakukan inovasi dan kreasi dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan bagi siswa. 

Dengan mempertimbangkan waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran serta 

media yang perlu dipersiapkan karena tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media pocket chart dan word card menyita waktu 

pembelajaran yang lebih dibandingkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. Untuk mencapai hasil maksimal siswa harus dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan guru dalam hal ini bertindak sebagai fasilitator serta 

motivator. 

Media pocket chart dan word card dapat digunakan pada materi-materi yang 

lain, tidak hanya pada materi surah Al-Kautsar saja. Apabila ingin menggunakan 

media ini untuk materi yang lain maka yang harus dilakukan hanya mengganti word 

card dari materi yang sebelumnya. Untuk media pocket chart dapat digunakan 

kembali pada materi yang lain tanpa ada diganti. Media pocket chart dan word card 

ini merupakan media yang biasanya digunakan secara berpasangan. 

Hasil penelitian sebagai dukungan dari berbagai penelitian yang telah ada 

yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media memberikan 

dampak yang positif dalam pembelajaran Alquran Hadits. Dengan digunakannya 

media pocket chart dan word card sebagai alat bantu dalam pembelajaran dapat 
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membantu menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam belajar Alquran Hadits, 

karena siswa tidak hanya tahu surah Al-Kautsar, siswa juga dapat menguasainya, 

menghafalnya, dapat membuat susunan-susunan ayat per ayat dengan menggunakan 

media pocket chart dan word card. Mereka juga tidak hanya bertindak sebagai 

pendengar tetapi juga bertindak sebagai pelaku pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan media pocket 

chart dan word card dapat meningkatkan pembelajaran Alquran Hadits siswa. Teori 

ini dapat dijadikan alternatif pilihan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

yaitu dalam pembelajaran surah-surah Alquran maupun Hadits yang tidak hanya 

perlu penghapalan saja tetapi juga memerlukan bantuan media dimana medianya bisa 

dihadirkan sendiri oleh guru. 

 

 


